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1. Gambar 5.1 

 

 

Produk kayu berupa kusen ukuran balok 6 x 12 cm 

(Mojokerto, 1 November 2014) 

2. Gambar 5.2 

 

Pemilik dan Karyawan UD. Tiga Putra Kota Mojokerto 

(Mojokerto, 1 November 2014) 

3. Gambar 5.3 
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Papan nama UD. Tiga Putra Kota Mojokerto 

(Mojokerto, 1 November 2014) 

4. Gambar 5.4 

 

Mobil UD. Tiga Putra yang digunakan untuk pemasaran dan pengiriman 

(Mojokerto, 1 November 2014) 

Pertanyaan Wawancara 
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1. Bagaimana sejarah dibentuknya UD. Tiga Putra ? 

2. Produk jenis apa sajakah yang dihasilkan UD. Tiga Putra ? 

3. Berapa harga jual produk hasil olahan UD. Tiga Putra ? 

4. Berapa omset yang didapatkan dari usaha dagang tersebut dalam jangka 

waktu satu tahun ? 

5. Bagaimana dengan keadaan omset usaha anda pada lima tahun terakhir 

ini? 

6. Berapa prosentase keuntungan yang diinginkan dari penjualan produk 

tersebut ? 

7. Metode apa yang biasa digunakan sebagai penentu biaya produksi untuk 

menentukan harga jual ? metode traditional cost atau cost-plus pricing 

ataukah metode biaya standar ? 

8. Berapa jumlah tenaga kerja langsung yang dimiliki usaha dagang anda ? 

9. Berapa jumlah jam kerja dalam sehari dan berapa jumlah hari kerja dalam 

satu bulan untuk pekerja usaha dagang anda ? 

10. Mengenai biaya-biaya langsung : 

a. Berapa total biaya bahan baku yang diperlukan dalam sebulan ? 

b. Berapa biaya tenaga kerja langsung dan sistem penggajiannya ?  

11. Mengenai biaya overhead pabrik : 

a. Berapa biaya sewa bangunan, air, listrik, dan telepon ? 

b. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk pengangkutan penjualan dan 

biaya angkut pembelian ? 
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12. Dari pengeluaran biaya-biaya tersebut, biaya apa saja  yang bisa ditekan 

untuk meminimalkan biaya produksi tanpa mengurangi kualitas dari 

produk ? 

13. Dari manakah bahan baku tersebut didapat ? 

14. Seberapa luas jangkuan pasar dari usaha dagang Tiga Putra ? 

15. Bagaimana proses produksi usaha dagang anda ? 
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Teknis Wawancara 

1. Bagaimana sejarah dibentuknya UD. Tiga Putra ? 

Jawaban : 

UD. Tiga Putra merupakan sebuah usaha kecil menengah yang berawal 

pada tahun 1987 ketika saya (Bapak Daeri) bersama dengan tiga saudara 

saya memiliki modal dan ingin mendirikan usaha kayu gergajian yang 

bertempat di Jl. Sekar Putih Gg Macan No. 11 Kota Mojokerto. Saya  

(Bapak Daeri)  sudah mempunyai pengalaman di bidang kayu gergajian 

sejak tahun 1980. Selama 7 tahun saya (Bapak Daeri)  bekerja di produksi 

kayu gergajian dan mengasah kemampuan dengan mempelajari teknik-

teknik membuat daun pintu dan kusen sendiri dengan beberapa desain. 

Usaha kayu gergajian yang saya (Bapak Daeri) miliki cukup berkembang 

terbukti sekitar awal tahun 1990 saya mampu membeli tempat usaha 

tersebut, karena pada awalnya saya (Bapak Daeri)  masih menyewa lahan 

tersebut sebagai tempat usaha. 

2. Produk jenis apa sajakah yang dihasilkan UD. Tiga Putra ? 

Jawaban : 

Kami memproduksi kusen, daun pintu, daun jendela, kusen yang kami 

produksi ada dua macam, dengan ukuran balok 6 x 15 dan balok dengan 

ukuran 6 x 12, maksud dari ukuran tersebut yaitu ukuran tebal kayu dalam 

satuan senti meter (cm). Kusen yang paling tinggi permintaannya adalah 

kusen dengan ukuran balok 6x12 sesuai dengan ukuran rumah standar 

pada umumnya. 
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3. Berapa harga jual produk kusen dengan ukuran balok 6 x 12 cm ? 

Jawaban : 

Daftar Produk dan Harga Kusen Balok 6 x 12 cm 

 

Jenis Kusen 

Harga  

Non Kayu Jati  

Kayu Jati Meranti  Kamper 

Kusen Gundul Rp 420.000 Rp 600.000 Rp 1.600.000 

Kusen Kisi-kisi Rp 434.000 Rp 630.000 Rp 1.750.000 

 

4. Berapa omset yang didapatkan dari usaha dagang tersebut dalam jangka 

waktu satu tahun ? 

Jawaban : 

Usaha kusen kami omset pertahunnya kurang lebih sekitar Rp.400.000.000  

5. Bagaimana dengan keadaan omset usaha anda pada lima tahun terakhir 

ini? 

Jawaban : 

Pada tahun 2010 memang pernah mengalami penurunan omset, lumayan 

besar turunnya bisa mencapai Rp. 40.000.000 pada saat itu, banyak faktor 

juga sebabnya, mulai dari naiknya harga kayu, sepinya pembangunan di 

daerah sini, dan makin banyaknya pesaing yang bermunculan di sekitaran 

usaha kusen kami berdiri.  

6. Berapa prosentase keuntungan yang diinginkan dari penjualan produk 

tersebut ? 

Jawaban : 
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Kalau bicara keuntungan tiap produk berbeda targetnya, dikarenakan 

bedanya bahan baku dan tingkat kesulitannya. Tetapi produk utama kami 

adalah kusen, dari produk kusen keuntungan yang kami inginkan ya 

minimal 25% tapi kenyataannya keuntungan yang kami hasilkan belum 

bisa sampai segitu. 

7. Metode apa yang biasa digunakan sebagai penentu biaya produksi untuk 

menentukan harga jual ? metode traditional cost atau cost-plus pricing 

ataukah metode biaya standar ? 

Jawaban : 

Bicara masalah metode, kami masih menggunakan hitung hitungan 

sederhana, menjumlah biaya dan menaikkan harga sesuai dengan harga 

pasar sebagai nilai keuntungannya. 

8. Berapa jumlah tenaga kerja langsung yang dimiliki usaha dagang anda ? 

Jawaban : 

Kami hanya memiliki empat  orang tenaga kerja yang langsung membuat 

produknya. 

9. Berapa jumlah jam kerja dalam sehari dan berapa jumlah hari kerja dalam 

satu bulan untuk pekerja usaha dagang anda ? 

Jawaban : 

Proses produksi dimulai dari pagi hari dibuka pada pukul 08.00 WIB 

sampai pukul 16.00 WIB. Berbeda jika pesanan daun pintu (gawangan 

gundul) yang diterima banyak, proses produksi terus dilakukan biasanya 

hingga malam hari atau lembur. 
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10. Mengenai biaya-biaya langsung : 

a. Berapa total biaya bahan baku yang diperlukan dalam sebulan ? 

b. Berapa biaya tenaga kerja langsung dan sistem penggajiannya ?  

Jawaban : 

a.  

Daftar Harga Kayu 

Jenis Kayu Harga Kayu 8 x 12 per 4 meter 

Kayu Kamper                                          Rp 250.000 

Kayu Meranti                                             Rp 170.000 

 

Biaya Bahan Baku Daun Pintu dengan Kusen Gundul 

Jenis kayu Nilai Satuan Kayu Jumlah Kayu Total Nilai Kayu 

Kamper                   Rp 250.000 2              Rp 500.000 

Meranti                   Rp 170.000 2               Rp 340.000 

 

Biaya Bahan Baku Daun Pintu dengan Kusen Kisi-kisi 

Jenis kayu Nilai Satuan Kayu Jumlah Kayu Total Nilai Kayu 

Kamper                  Rp 250.000 2 Rp 500.000 

Meranti                  Rp 170.000 2 Rp 340.000 

 

Daftar Harga Kayu Per 3 meter1 

Jenis Kayu Harga Kayu 8 x 12 per 3 meter  

Kayu Kamper                                               Rp 120.000 

Kayu Meranti                                                Rp    80.000 

 

 

 

                                                           
1 Daeri, Wawancara, Mojokerto, 1 November 2014 
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b. Biaya tenaga kerja yang dibayarkan oleh UD. Tiga Putra tergantung 

pada jumlah pesanan yang diterima, satu orang akan dibayar Rp 

20.000 sampai Rp 80.000 untuk pengerjaan per satu lubang kusen yang 

terselesaikan untuk satu set daun pintu. 

Biaya Tenaga Kerja 

Jenis Daun Pintu (Kusen) Biaya 

Daun Pintu (Kusen) Gundul Rp 20.000 

Daun Pintu (Kusen) Kisi-kisi Rp 30.000 

 

11. Mengenai biaya overhead pabrik : 

c. Berapa biaya sewa bangunan, air, listrik, dan telepon ? 

d. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk pengangkutan penjualan dan 

biaya angkut pembelian ? 

Jawaban : 

a. Untuk bangunan kami tidak menyewa karena bangunan milik kami. 

Untuk biaya listrik rata-rata perbulan kami alokasikan sebesar Rp. 

150.000, karena bebannya juga memang tidak jauh dari Rp. 150.000 

untuk bulanan listrik, sumber air kami memakai mesin pompa, jadi ya 

sudah termasuk dalam biaya untuk listrik. Untuk biaya telepon kami 

bebankan Rp.100.000, karena rata-rata perbulan untuk biaya telepon 

tidak jauh dari Rp. 100.000. 

b. Mobil angkut kirim milik pribadi, jadi tidak ada uang sewa mobil dan 

yang mengantarkannya juga saya, jadi tidak ada gaji untuk supir, 

hanya biaya untuk bahan bakar mobil saja setiap kirim barang bahan 

bakar yang dibeli Rp. 100.000 sebulan bisa lima kali kirim. 
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12. Dari pengeluaran biaya-biaya tersebut, biaya apa saja  yang bisa ditekan 

untuk meminimalkan biaya produksi tanpa mengurangi kualitas dari 

produk ? 

Jawaban : 

Mungkin dari lem kayu dan dempulnya saja bisa diganti dengan yang 

lebih murah. Kualitasnya tidak jauh berbeda, hanya saja kami sudah cocok 

memakai merk tersebut. 

Bahan Harga Keterangan 

Lem Kayu merk Prima Sentosa Rp 60.000 Digunakan untuk dua bulan 

Dempul 5 kg Rp 110.000 Digunakan untuk dua bulan 

Paku 7-10 cm 2 kg Rp 24.000 Digunakan untuk tiga bulan 

 

13. Dari manakah bahan baku tersebut didapat ? 

Jawaban : 

Bahan baku utama yang digunakan oleh Usaha Dagang Tiga Putra didapat 

dari sebuah perusahaan supplier kayu di wilayah Gresik. Kayu yang 

diambil untuk bahan baku pembuatan produk kayu gergajian yaitu kayu 

asli dari Kalimantan. 

14. Seberapa luas jangkuan pasar dari usaha dagang Tiga Putra ? 

Jawaban : 

Pelanggan kami berasal dari wilayah Mojokerto sendiri, selain itu banyak 

dari daerah Jombang dan Sidoarjo. 

15. Bagaimana proses produksi usaha dagang anda ? 

Jawaban : 
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Proses produksi untuk membuat produk kusen balok ukuran  

membutuhkan waktu 7 hingga 8 jam, proses produksi yang dimulai pukul 

08.00 dimulai dengan tahap persiapan kayu untuk mendapatkan kayu 

sesuai dengan pesanan konsumen. Kayu disortir untuk memastikan 

kualitasnya bagus. Selanjutnya, proses pemotongan kayu untuk 

mendapatkan ukuran panjang dan lebar daun pintu yang akan dibuat, tahap 

pemotongan kayu ini membutuhkan waktu sekitar 1 jam. Tahap 

selanjutnya yaitu proses pengamplasan yang bertujuan untuk memperhalus 

permukaan kayu serta menghasilkan tekstur dasar pada jenis kayu tersebut, 

pada tahap pengamplasan ini membutuhkan waktu sekitar 45 menit. Tahap 

berikutnya adalah tahap pembentukan desain kayu melewati proses profil 

yang membutuhkan waktu 30 menit, kemudian masuk pada tahap 

finishing, daun pintu dipelitur dan dipernis agar mengkilat. Untuk 

pembuatan kusen, kayu akan melalui proses pengeboran untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal pada saat potongan-potongan kayu 

direkatkan, proses pengeboran ini membutuhkan waktu sekitar 3 jam. 

Kayu yang sudah melewati proses pengeboran akan melalui tahap 

selanjutnya yaitu proses pengamplasan. Setelah mendapatkan hasil satu set 

daun pintu (gawangan gundul) yang baik maka siap untuk dijual. 

 

 




